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Sebuah Pukulan Yang 
Mematikan 


Peran Khilafah Terpinggirkan Sejak Revolusi Industri Eropa 

(Abad 18M) 

Kekalahan Khilafah pada PD I (bersekutu dan Jerman) 
mengakibatkan lepasnya wilayah-wilayah Islam 
3 Maret 1924 

Khilafah Dihapuskan Oleh Majelis Nasional Turki, hilanglah 

institusi : 

•Pemakmur di muka bumi (QS 35:39), 

•Menyuruh yang makruf, mencegah yang munkar (QS 

2 : 110 ), 

•Membebaskan kaum tertindas (QS 4:75) 
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Ukhuwah Terkoyak 


Refleksi Ummat Tanpa Khilafah 


Terpuruk berkepanjangan 

Kaum muslimin berkubang pada 

multidimensional 

Kaum Khairu Ummah? 


masalah 


Proses Mundurnya Ummat Islam 


Penghapusan sistem Khilafah pada 3 Maret 1924 
berjalan amat mudah, padahal di dunia ada 
ratusan juta muslim. 

Ini terjadi karena kaum muslimin sudah lama 
berada dalam taraf pemikiran yang rendah, 
sehingga mereka tidak peduli lagi pada masalah- 
masalah utama mereka yaitu masalah-masalah 
antara hidup dan mati, misalnya penerapan hukum 
riddah, kesatuan negara, dan penerapan Islam 
dalam negara (Zallum, 2001). 

Bagaimana ini semua bisa terjadi, pada sebuah 
ummat yang besar, pada sistem yang sempurna? . 
Kenapa ...?????????? 


Proses Mundurnya Ummat Islam 


Kontaminasi Pemikiran 

• Kontimasi ini terjadi sejak dini (abad 2H), Perluasan 
wilayah Islam tidak diimbangi dengan kualitas 
da’wah 

• Kontaminasi dengan mitos, filsafat atau mistik 
Yunani, Mesir, Persia atau India. 

Pengabaian Bahasa Arab 

• Hingga akhir masa Khilafah Abbasiyah, bahasa Arab 

sebagai bahasa Qur'an, merupakan bahasa internasional, 
bahasa silaturahmi ummat Islam, dan bahasa ilmu 

pengetahuan. 

• Pada masa Khilafah Utsmaniyah, hal ini ditinggalkan 

"agar Islam lebih mudah diserap" 

• Akibatnya khazanah ilmu Islam dalam bahasa Arab, 

menjadi tertutup. Kitab-kitab Arab menjadi "kitab 

rahasia" yang sakral dan kalimat-kalimat Arab menjadi 
mantra-mantra sakti. 


Proses Mundurnya Ummat Islam 
Surutnya Ijtihad 

• Ketika bahasa Arab terabaikan, ijtihad menjadi beku 
padahal itu diperlukan untuk pemecah masalah 
kehidupan 

• Ketika ijtihad beku, muncullah "fatwa-fatwa 

menyimpang", sehingga beberapa penguasa pada 
zaman itu merasa perlu "menutup pintu ijtihad". 

• Surutnya ijtihad juga membuat sains dan teknologi 
mengalami kemandegan, sehingga mereka kemudian 

dikejutkan oleh rev.olusi industri. 

Kendurnya Jihad 

• Saat pemikiran ummat Islam terpuruk, orientasi hidup 

mulai bergeser. Sebagian ummat lebih "meresapi 

kehidupan religi" yang disalahtafsirkan sebagai "Jihad 
Qubra", seperti dalam ribuan sekte-sekte "sufi" yang 
uzlah. Sebagian lain lebih cenderung "menikmati rejeki 
Allah" dengan hidup lux. 

• Jihad mulai kendur. Dan dakwah mulai dikerjakan 
"sambil lalu". 


Proses Mundurnya Ummat Islam 


Redupnya Daulah Khilafah 

• Daulah Khilafah mulai terbatas sekedar sebagai simbol 

• Khilafah tidak lagi kuat untuk menjalankan fungsi 
komando maupun koordinasinya. 

Lepasnya Bumi Islam 

• Ketika Khilafah melemah, dan fikrah kabur, maka relatif 
mudah bagi Barat untuk dengan menggunakan politik 
belah bambu (devide et impera). 

• Muncul "Pahlawan-pahlawan nasionaliame" di negeri- 
negeri Islam 

Studi Islam Sekuler, Parsial, Elitis dan 
Subsantif 


Ummat Islam Kini 


Hanya sensitif bila sisa-sisa rasa agamanya diganggu. 
Menunggu (re-aktif), tidak berani memulai (pro-aktif). 

Di masyarakat di mana muslim mayoritas, hanya 
sensitif bila ada serangan atas komunitas muslim, 
namun "cuek" bila hukum-hukum kafir diberlakukan di 
atasnya. 

Marah pada yang berbeda madzhab (harakah), 
namun tenang saja, ketika bermuamalah dengan riba, 
atau mendidikkan anaknya dengan kurikulum sekuler. 
Ummat Islam jadi tersudut di pojok defensif. 

Jarang yang inisiatif untuk menelanjangi berbagai 
ideologi kufur yang didasarkan pada mitos, entah mitos 
demokrasi, 

mitos pertumbuhan, maupun mitos HAM. 

Tidak ada lagi dakwah offensif sebagaimana yang 
dilakukan Rasulullah dan para salafus shalih. 


Kekufuran ingin menghabisi Islam 


Islam adalah lawan abadi kekufuran. 

Dan perangilah mereka itu, sehingga tidak ada fitnah 
lagi dan (sehingga) agama itu hanya untuk Allah belaka. 
Jika mereka berhenti (dari memusuhi kamu), maka tidak 
ada permusuhan (lagi), kecuali terhadap orang-orang 
yang zalim. (Qs. 2:193) 

Mengapa kamu tidak mau berperang di jalan Allah 
untuk (membela) orang-orang yang lemah baik laki-laki, 
wanita maupun anak-anak yang berdo'a: "Ya Rabb 
kami, keluarkanlah kami dari negeri ini yang zalim 
penduduknya dan berilah kami pelindung dan penolong 
dari sisi Engkau". (Qs. 4:75) 


Khilafah Peluang Dunia 


Sistem kapitalisme yang selfdestruktif 

Krisis Disorientasi Kehidupan di Barat (Aids, Sekte, 
Suicide, Narkoba, Disfamily, Dehumanisasi) 


Rekonstruksi Khilafah 


Allah tidak merubah keadaan suatu kaum sehingga 
mereka merubah keadaan pada diri mereka sendiri. (Qs. 

13 : 11 ) 


Dan merekapun merencanakan (skenario) makar 
dengan sungguh-sungguh dan Kami merencanakan 
(skenario) makar (pula), sedang mereka tak menyadari. 
(Qs. 27:50) 

Dan masa (kejayaan dan kehancuran) itu, Kami 
pergilirkan di antara manusia (agar mereka mendapat 
pelajaran); dan supaya Allah membedakan orang-orang 
yang beriman dan supaya sebagian kamu dijadikan-Nya 
syuhada .... (Qs. 3:140) 
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